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Abstract 

 

Abstrak Learning difficulties are students' inability to fully understand 

concepts, principles or problem-solving algorithms, even though they have 

tried to learn them. This study aims to analyze mathematics learning difficulties 

in solving story problems on fraction material experienced by class V-A 

students at MI Nurul Falah Sawo. The research method used is descriptive 

qualitative with data collection techniques through diagnosis tests, interviews, 

and documentation. The participants of this study were students of class V-A 

who were purposively selected based on the level of difficulty experienced by 

students, namely high, medium, and low. The results showed that most students 

had difficulty understanding the concept of fractions, fraction calculations, and 

their application in everyday life. Factors that cause this learning difficulty 

include students' lack of interest in mathematics, lack of basic understanding, 

and limited use of appropriate media. Efforts made by teachers in overcoming 

learning difficulties experienced by students are guiding, grouping students, 

and remedial. 
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Abstrak 

 

Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan siswa untuk sepenuhnya memahami konsep, prinsip atau 

algoritma penyelesaian masalah, meskipun mereka telah berusaha mempelajarinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesulitan belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan yang 

dialami oleh siswa kelas V-A di MI Nurul Falah Sawo. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui tes diagnosis, wawancara, dan dokumentasi. Partisipan 

penelitian ini adalah siswa kelas V-A yang dipilih secara purposif berdasarkan tingkat kesulitan yang dialami 

siswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan memahami konsep pecahan, perhitungan pecahan, dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar ini antara lain kurangnya minat siswa 

terhadap matematika, kurangnya pemahaman dasar, serta keterbatasan penggunaan media yang tepat. Upaya 

yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa yaitu membimbing, 

mengelompokkan siswa, dan remidial. 
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PENDAHULUAN 

 Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa diberbagai jenjang 

pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi yang penekanannya pada 

pemahaman konsep dan struktur-struktur. Dalam mata pelajaran matematika ada materi operasi 

hitung bilangan pecahan, yang mana materi itu sudah dipelajari pada kelas III dan IV. Operasi 

hitung bilangan pecahan juga merupakan salah satu pokok bahasan di kelas V Sekolah Dasar. 

Pecahan merupakan salah satu materi penting yang harus dikuasai oleh siswa, hal ini karena materi 

pecahan berkaitan dengan materi lain seperti desimal, perbandingan dan skala serta pengukuran. 

Namun banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan, menghitung 

pecahan, dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan pecahan. Salah satu bagian penting 

dalam materi ini menyangkut masalah soal cerita, yakni suatu permasalahan matematika yang 

disajikan dalam bentuk kalimat dan biasanya berhubungan dengan masalah sehari hari. 

Kesulitan dalam mempelajari materi operasi hitung pecahan ini disebabkan oleh 

pemahaman yang kurang mendalam terkait dengan pecahan. Akibatnya, banyak siswa yang 

membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan. Keterbatasan 

pemahaman konsep pecahan ini juga menghambat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan dengan materi pecahan. Maka dari itu, artikel ini akan membahas tentang faktor-

faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika dalam meyelesaikan soal cerita materi 

pecahan dan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan tersebut pada siswa kelas V-A 

MI Nurul Falah Sawo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi tentang kesulitan 

belajar matematika di MI Nurul Falah Sawo. Penelitian ini dilakukan di MI Nurul Falah Sawo 

dengan fokus pada pengumpulan data yang mendalam dan komperehensif. Partisipan penelitian 

terdiri dari wali kelas V-A yang mengajar matematika dan siswa kelas V-A yang dipilih secara 

purposif berdasarkan tingkat kesulitan yang dialami siswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Data 

dikumpulkan melalui tes diagnosis, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Tes diagnosis 

dilakukan untuk mendeteksi siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita materi 

pecahan. Apabila telah keluar hasil tes diagnosis, siswa yang mengalami tingkat kesulitan tinggi 

akan diwawancarai untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan dalam mengerjakan soal 

cerita materi pecahan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa narasi deskriptif terkait kesulitan belajar matematika dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan pada siswa kelas V-A MI Nurul Falah Sawo. Berdasarkan 

tahap analisis kualitatif deskriptif, tahap pertama pada penelitian ini adalah Data Reduction 

(Reduksi Data). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data terkait kesulitan belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan di kelas 

V-A MI Nurul Falah. Dalam hal ini, tes diagnosis yang akan dikerjakan oleh siswa adalah soal 
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cerita materi pecahan yang berjumlah 10 soal. Materi pecahan yang ada dalam soal cerita 

diantaranya yaitu, pecahan biasa, pecahan campuran, pecahan desimal, dan persen. 

Selain itu, dalam tes diagnosis tersebut terdapat berbagai macam operasi hitung pecahan, 

baik itu penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian. Siswa yang kurang memahami 

konsep operasi hitung dalam materi pecahan akan kesulitan dalam mengerjakan soal. Untuk 

mengetahui siswa yang mengalami kesulitan, jadi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita 

akan disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita 

materi pecahan dibagi menjadi tiga, yaitu kesulitan memahami konsep, kesulitan berhitung, dan 

kesulitan pemecahan masalah. Dari ketiga kesulitan tersebut siswa yang mengalami kesulitan 

memahami konsep lebih banyak daripada siswa yang mengalami kesulitan berhitung dan kesulitan 

pemecahan masalah.  

Tahap kedua yaitu Data Display (Penyajian Data), pada tahap penyajian data peneliti 

mendeskripsikan mengenai faktor apa saja yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan dan upaya apa yang dilakukan oleh guru dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi pada siswa yang kesulitan belajar matematika dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan kelas V-A MI Nurul Falah Sawo. Penyajian data dalam 

penelitian ini, bentuk teks yang bersifat naratif sesuai dengan bentuk penyajian data dalam jenis 

penelitian kualitatif. 

Berdasarkan wawancara pada siswa yang mengalami kesulitan, dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika dalam menyelesaikan soal cerita 

adalah siswa yang kurang minat dengan materi pecahan, kurangnya pemahaman yang mendalam, 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika, dan jarang diberikan soal cerita. Upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam menyelesaikan masalah yang terjadi pada siswa yang kesulitan belajar 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan, adalah dengan membimbing, 

mengelompokkan siswa, dan juga melakukan remidial. 

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 

merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung 

dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan dikarenakan beberapa faktor yaitu, faktor  internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa itu sendiri. Faktor 

eksternal adalah faktor yang di luar diri siswa. Faktor internal seperti halnya yang telah disampaikan 

di atas, kurangnya minat siswa terhadap materi pecahan, kurangnya keterampilan berhitung, dan 

kurangnya pemahaman konsep yang mendalam. Faktor ekstrernal dikarenakan media yang 

digunakan guru dalam materi pecahan kurang bervariasi dan guru juga jarang memberikan soal 

cerita materi pecahan kepada siswa. Yang mana pada akhirnya siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita materi pecahan. 
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KESIMPULAN 

Kesulitan dalam pembelajaran merujuk pada hambatan atau tantangan yang dihadapi oleh 

siswa dalam proses belajar untuk memahami materi atau mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Kesulitan ini dapat muncul karena berbagai faktor, baik yang bersifat internal 

(berkaitan dengan kemampuan, motivasi, atau kondisi psikologis siswa) maupun eksternal 

(berkaitan dengan faktor pengajaran, metode yang digunakan, atau lingkungan belajar). Faktor 

utama yang mempengaruhi adalah pemahaman konsep dasar pecahan yang belum matang, kesulitan 

dalam menerjemahkan informasi dari soal cerita ke dalam bentuk matematika, serta kurangnya 

latihan dan pemahaman dalam menerapkan operasi pecahan dalam konteks masalah sehari-hari. 

Selain itu, kecemasan atau rasa takut terhadap matematika juga dapat memperburuk kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk memberikan pendekatan yang lebih interaktif dan 

menyeluruh dalam pembelajaran matematika, termasuk penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, latihan yang berulang, dan pendekatan yang lebih kontekstual agar siswa dapat lebih 

mudah memahami dan mengatasi kesulitan yang ada. Pembimbingan yang lebih personal dan 

penyusunan materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa juga perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menyelesaikan soal cerita yang 

berhubungan dengan pecahan. 
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